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PT Surya Semesta Internusa Tbk. (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”)
telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum
Terbatas | dalam rangka penerbitan HMETD (selanjutnya disebut “PUT I”) kepada Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK) di Jakarta pada
tanggal 28 Mei 2008 dengan surat No. 027L/JSU-EPW/V/2008, sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal
10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608 beserta peraturan-peraturan pelaksanaannya
(“selanjutnya disebut “UUPM”).

Komisaris dan Direksi Perseroan, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dalam rangka PUT | ini bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua
informasi atau fakta material, serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam
Prospektus ini sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Republik Indonesia
serta kode etik, norma dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan PUT I ini, semua pihak, termasuk setiap Pihak Terafiliasi tidak
diperkenankan memberikan keterangan atau membuat pernyataan apapun mengenai
data atau hal-hal yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya
memperoleh persetujuan tertulis dari Perseroan.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut dalam PUT | ini dengan
tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun
tidak langsung, sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh
publik dan tidak terdapat lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga
tidak menyesatkan publik.

PUT I ini tidak didaftarkan berdasarkan peraturan perundang-undangan lain
selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima
Prospektus ini atau Sertifikat Bukti HMETD, maka dokumen-dokumen tersebut
tidak dimaksudkan sebagai penawaran untuk membeli saham PUT | atau
melaksanakan HMETD, kecuali bila penawaran, pembelian saham maupun
pelaksanaan HMETD tersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan
pelanggaran terhadap masing-masing peraturan perundang-undangan yang
berlaku di negara tersebut

Dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal efektifnya Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Terbatas | ini, Perseroan tidak
menutup kemungkinan untuk mengeluarkan dan/atau mencatatkan saham dan/
atau efek lain yang dapat dikonversikan menjadi saham kecuali program MESOP
yang telah diungkapkan di Prospektus.

PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas |
kepada para pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD dengan
jumlah sebesar 227.673.360 (dua ratus dua puluh tujuh juta enam ratus tujuh puluh
tiga ribu tiga ratus enam puluh) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 500
(lima ratus Rupiah) setiap saham, dengan harga penawaran sebesar Rp 675 (enam
ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham.

Setiap pemegang 25 (dua puluh lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham Perseroan tanggal 9 Juli 2008 pukul 16.00 WIB berhak atas
6 (enam) HMETD untuk membeli 6 (enam) Saham Baru dengan harga penawaran
sebesar Rp 675 (enam ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Jumlah saham
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas | dengan cara penerbitan HMETD
ini adalah saham seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di
Bursa Efek Indonesia sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
Struktur permodalan dan komposisi Pemegang Saham Perseroan berdasarkan DPS
Perseroan yang dibuat per tanggal 30 April 2008 oleh PT Sinartama Gunita adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 500 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai (%)
(lembar) Nominal(Rp)
Modal Dasar 1.600.000.000 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Penuh :
- PT Union Sampoerna 189.619.500 94.809.750.000 19,99
- Primotex Limited 123.751.500 61.875.750.000 13,05
- PT Arman Investments Utama 95.881.744 47.940.872.000 10,11
- HSBC Private Bank (Suisse) SA Singapore 59.894.000 29.947.000.000 6,31
- JYSKE Bank-Customer Account 55.300.000 27.650.000.000 5,83
- Asmic Capital Ltd 49.799.500 24.899.750.000 5,25
- Masy (kepemilikan kurang dari 5%) 374.392.756 187.196.378.000 39,46
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Penuh 948.639.000 474.319.500.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 651.361.000 325.680.500.000

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |
ini dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang saham Perseroan, maka susunan proforma
permodalan Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Terbatas | adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 500 per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Terbatas | Setelah Penawaran Umum Terbatas |
Jumlah Saham Jumlah Nilai %  Jumlah Saham Jumiah Nilai %
(lembar) Nominal (Rp) (lembar) Nominal(Rp)
Modal Dasar 1.600.000.000  800.000.000.000 1.600.000.000  800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Penun :
PT Union Sampoema 189619500 94809750000 1999 235128180  117.564.090.000 1999
Primotex Limited 123751500  61.875750000 1305 153451860 76725930000 1305
PT Aman Investments Utama 95881744 47.940872000 10,11 118893363  59.446.681.280 10,11
HSBC Private Bank (Suisse) SA Singapore ~ 59.894000  20.947.000000 631 74208560  37.134.280000 631
JYSKE Bank-Customer Account 55300000  27.650000000 583 68572000  34.286.000000 583
Asmic Capital Ltd 49799500 24899750000 525 61751380  30.875.690000 525
Masyarakat (kepemilkan kurang dari5%) 374302756 187.196.378.000 3946 464247017 232123508720 3946
Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  948.639.000  474.319.500000 10000  1.176.312.360  586.156.180.000 100,00
Jumizh Saham Dalam Portepel 651.361.000  326.680.500.000 423.687.640  211.843.820.000

Pemegang Sertifikat HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham
dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas | ini, dapat menjual haknya
kepada pihak lain dari tanggal 11 Juli 2008 sampai dengan tanggal 17 Juli 2008
sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-07/PM/2003 tanggal 13 Maret 2003 tentang HMETD.

Perseroan akan mengadakan alokasi efek yang tidak dipesan, pada harga pemesanan
yang sama kepada semua pemegang saham yang menyatakan berminat untuk
membeli efek tambahan pada periode pelaksanaan hak dimaksud. Apabila jumlah
permintaan atas efek yang tidak dipesan melebihi efek yang tersedia, efek dimaksud
akan dijatahkan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang
meminta penambahan efek berdasarkan harga pemesanan.

BBH Boston S/A Bank Morgan Stanley AG Zurich dan Primotex Limited selaku
pemegang saham dengan ini menyatakan kesanggupan untuk membeli saham baru
yang menjadi haknya (HMETD) sebanyak 39.897.750 saham.

Disamping kesanggupan melaksanakan haknya sebagaimana dimaksud diatas, BBH
Boston S/A Bank Morgan Stanley AG Zurich dan Primotex Limited dengan ini juga
menyatakan kesanggupannya untuk membeli tambahan saham baru, minimum
sebanyak 58.102.250 saham baru yang akan dikeluarkan dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas I.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan,
maka PT Danareksa Sekuritas selaku Pembeli Siaga akan membeli sisa saham yang
tidak diambil bagian oleh pemegang saham sampai sebanyak-banyaknya 129.673.360
(seratus dua puluh sembilan juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh)
saham pada harga penawaran Rp 675 (enam ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap
saham sebagaimana termaktub dalam akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam
Rangka Penawaran Umum Terbatas | PT Surya Semesta Internusa Tbk No. 71 tanggal
27 Mei 2008 yang dibuat dihadapan Notaris Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta.

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas | ini seluruhnya terdiri
dari saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dan memiliki hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya
yang telah ditempatkan dan disetor penuh oleh Perseroan dan seluruhnya akan
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Dengan jumlah saham baru yang ditawarkan sebesar 227.673.360 (dua ratus dua
puluh tujuh juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) Saham Baru,
maka jika pemegang saham Perseroan dan pemegang HMETD tidak melaksanakan
haknya untuk membeli Saham Baru yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum
Terbatas | ini sesuai dengan proporsi kepemilikan sahamnya, maka proporsi kepemilikan
sahamnya dalam Perseroan atau pemegang HMETD akan mengalami penurunan
(dilusi) sampai dengan maksimum sebesar 19,35% setelah HMETD dilaksanakan.
Perseroan merencanakan program MESOP dengan mengeluarkan saham Perseroan
yang masih dalam simpanan (portepel) maksimum sejumlah 5% (lima persen) dari modal
ditempatkan dan disetor sehubungan dengan rencana Perseroan memberikan hak opsi
kepada karyawan dan manajemen Perseroan dan Anak Perusahaan tanpa Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu yang akan dilakukan berdasarkan Peraturan Nomor IX.D.4. Lampiran
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-44/PM/1998 tanggal
14 Agustus 1998 tentang Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
dan memberikan hak opsi kepada karyawan dan manajemen Perseroan dan Anak
Perusahaan untuk membeli saham Perseroan yang akan dikeluarkan tersebut. Adapun
struktur dan ketentuan pelaksanaan MESOP akan diinformasikan bersamaan dengan
panggilan RUPSLB dan akan dimintakan persetujuan dalam RUPSLB.

NCANA PENGGUNAAN DANA

Dana hasil PUT | ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan dengan

perincian sebagai berikut:

1. Sekitar Rp 93.000.000.000 (sembilan puluh tiga miliar Rupiah) akan dipergunakan
untuk penambahan penyertaan saham Perseroan di SAM. Dengan tambahan
setoran modal tersebut kepemilikan Perseroan di SAM secara langsung maupun
tak langsung tetap sebesar 100%. Penambahan setoran modal tersebut akan
digunakan SAM untuk modal kerja.

2. Sekitar jumlah rupiah yang setara dengan USD 1.440.000 sampai dengan USD
3.000.000 untuk membeli saham SAI dari Chord Limited baik secara langsung
maupun tidak langsung, melalui Anak Perusahaan, minimal sejumlah 913 saham
dan maksimal sejumlah 1.900 saham, sehingga kepemilikan Perseroan pada SAl
akan bertambah minimal sebesar 2,7% dan maksimal sebesar 5,7% dari
kepemilikan awal sebesar 48,05%.

. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan dan/atau Anak Perusahaan
Perseroan melalui penambahan penyertaan saham dan/atau pinjaman kepada
Anak Perusahaan Perseroan sepanjang mematuhi UUPM dan Keputusan
Bapepam dan LK.

Biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 2,39% dari nilai Penawaran

Umum Terbatas | yang meliputi biaya Profesi Penunjang Pasar Modal (biaya jasa

Akuntan, Konsultan Hukum, Penilai dan Notaris), biaya Lembaga Penunjang Pasar

Modal dan biaya Jasa Penyelenggaraan (biaya Penasehat Keuangan dan biaya

Pembeli Siaga) serta biaya lain-lain.
AAN HUTANG

Pada tanggal 31 Desember 2007 Perseroan memiliki kewajiban sebesar Rp 882.322
juta yang angka-angkanya diambil dari dan harus dibaca sehubungan dengan Laporan
Keuangan konsolidasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2007 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan dengan pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian, dengan rincian sebagai berikut:

w
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(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Kewajiban Lancar
Hutang bank dan cerukan 14.637
Hutang usaha kepada pihak ketiga 194.520
Hutang lain-lain 42.455
Uang muka dari pelanggan 13.846
Kelebihan tagihan prestasi 21.309
Hutang pajak 21.657
Biaya yang masih harus dibayar 29.584
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun :
Bank 24.327
Wesel bayar 84.771
Sewa guna usaha 180
Lain-lain pihak ketiga 5.651
Taksiran kewajiban pengembangan tanah dan lingkungan 82.547
Jumlah Kewajiban Lancar 535.483
Kewajiban Tidak Lancar
Kewajiban pajak tangguhan 348
Hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa 1.240
Kewajiban diestimasi 51
Kewajiban imbalan pasca kerja 27.943

INFORMASI MENGENAI PENAWARAN UMUM TERBATAS | KEPADA
PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK

MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

MELANGGAR HUKUM.

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN

PT SURYASEMESTA INTERNUSA TBK. (‘PERSEROAN") BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYAATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA,
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.
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dihadapan Notaris Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta.

suryainternusa

PT Surya Semesta Internusa Tbk

Berkedudukan di Jakarta

Bidang Usaha
Bergerak dalam bidang pengembangan kawasan industri, perumahan dan jasa komersial, jasa konstruksi,
industri beton pracetak dan pratekan dan perhotelan

Kantor Pusat
Graha Surya Internusa, It.11
JI. HR Rasuna Said, kav. X-O, Kuningan, Jakarta 12950
Telepon : (021) 526 2121, 527 2121 Faksimili : (021) 526 7878
inquiry @suryainternusa.com, www.suryainternusa.com

Penawaran Umum Terbatas | Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek terlebih Dahulu (“HMETD”)
Sejumlah 227.673.360 (dua ratus dua puluh tujuh juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) saham baru atas nama dengan nilai nominal
Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan harga Rp 675 (enam ratus tujuh puluh lima Rupiah) per saham sehingga seluruhnya
Rp 153.679.518.000 (seratus lima puluh tiga miliar enam ratus tujuh puluh sembilan juta lima ratus delapan belas ribu Rupiah). Saham-saham yang ditawarkan
ini seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel dan akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”). Setiap pemegang 25 (dua puluh lima)
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 9 Juli 2008 sampai dengan pukul 16.00 WIB berhak atas 6 (enam)
HMETD untuk membeli 6 (enam) saham baru yang berasal dari portepel dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan
harga Rp 675 (enam ratus tujuh puluh lima Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. HMETD ini
diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 5 (lima) hari kerja mulai tanggal 11 Juli 2008 sampai dengan tanggal 17 Juli 2008. HMETD yang tidak
dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi.

Perseroan akan mengadakan alokasi efek yang tidak dipesan, pada harga pemesanan yang sama kepada semua pemegang saham yang menyatakan
berminat untuk membeli efek tambahan pada periode pelaksanaan hak dimaksud. Apabila jumlah permintaan atas efek yang tidak dipesan melebihi efek yang
tersedia, efek dimaksud akan dijatahkan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pemesanan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka PT Danareksa Sekuritas selaku Pembeli Siaga akan membeli
saham yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham sampai dengan sebanyak-banyaknya 129.673.360 (seratus dua puluh sembilan juta enam ratus tujuh
puluh tiga ribu tiga ratus enam puluh) saham pada harga penawaran Rp 675 (enam ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham sebagaimana termaktub dalam
akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas | PT Surya Semesta Internusa Tbk No. 71 tanggal 27 Mei 2008 yang dibuat

TIDAK PERNAH ADA.

DENGAN 19,35% SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

PENAWARAN UMUM TERBATAS | MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA PERSEROAN.
DALAM HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA TIDAK MENYETUJUI PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA HAL KEGIATAN YANG
TELAH DILAKSANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS DIANGGAP

PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HMETD DAPAT MENGALAMI DILUSI ATAS KEPEMILIKANNYA DALAM PERSEROAN SAMPAI

RISIKO UTAMA YANG MUNGKIN DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KENAIKAN HARGA DAN KESULITAN MEMPEROLEH BAHAN
BANGUNAN, PEMBAHASAN YANG LEBIH MENDALAM DAPAT DILIHAT PADA PROSPEKTUS.

Perseroan tidak menerbitkan Saham Baru hasil Pelaksanaan HMETD dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi Saham Baru tersebut akan didistribusikan
dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan dalam penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 Mei 2008

Hutang jangka panjang — setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun :

Bank 108.971
Wesel bayar 70.643
Sewa guna usaha 90
Lain-lain pihak ketiga 40.571
Uang muka poyek 85.934
Jaminan dari pelanggan 11.049
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 346.839
Jumlah Kewajiban " 882.322

" Jumlah kewajiban merupakan penjumlahan kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT Multi Investments Ltd berdasarkan Akta No.37
tanggal 15 Juni 1971, yang dibuat dihadapan Ny.Umi Sutamto,SH Notaris di Jakarta
yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. J.A.5/150/16 tanggal 8 September 1971 serta diumumkan
dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No.80, tanggal 5 Oktober 1971,
Tambahan No. 458.

Pada awalnya kegiatan utama Perseroan adalah sebagai pengembang “Kuningan
Raya”, di sebuah kawasan residensial dan bisnis di “Daerah Segitiga Emas” Jakarta,
dan pengembang “Glodok Plaza”, sebuah pusat perbelanjaan dan perdagangan di
Jakarta Kota.

Pada saat ini, Perseroan adalah perusahaan induk dengan Anak Perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengembangan kawasan industri, perumahan dan jasa
komersial, jasa konstruksi, industri beton pracetak dan pratekan dan perhotelan.

2. KEUANGAN

Tabel berikut ini adalah ringkasan dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan dengan pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006
dan 2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Ramli Satrio & Rekan
dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian 31 Desember

2007 2006 2005
Jumlah Aktiva 1.541.071 1.349.231 1.397.422
Jumlah Kewajiban " 882.322 686.281 748.065
Pendapatan Usaha 1.217.803 1.097.178 1.073.215
Laba Kotor 150.951 114.654 147.013
Laba Usaha 49.389 26.766 61.692
Laba Bersih 11.726 21.539 72.352

) Jumlah kewajiban merupakan penjumlahan kewajiban lancar dan kewajiban tidak lancar
2.1. Pertumbuhan Pendapatan Usaha, Beban dan Laba

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember

Uraian

2007 2006 2005
Pendapatan Usaha 1.217.803 1.097.178 1.073.215
Beban Langsung 1.066.852 982.524 926.202
Laba Kotor 150.951 114.654 147.013
Beban Usaha 101.562 87.888 85.321
Laba Usaha 49.389 26.766 61.692
Penghasilan (Beban) Lain-Lain (32.731) 6.039 (31.391)
Laba Bersih 11.726 21.539 72.352

2.1.1 Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2007 adalah sebesar Rp 1.217.803 juta,
meningkat sebesar Rp 120.625 juta atau sebesar 11,0% dibandingkan dengan tahun
2006. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan di sektor jasa
konstruksi sebesar 5,8% dibandingkan dengan tahun 2006. Hal ini disebabkan adanya
perolehan kontrak baru khususnya di bidang properti komersial terutama apartemen,
hotel dan pembangunan pabrik. Selain itu juga terdapat peningkatan pendapatan dari
sektor beton pracetak dan pratekan sebesar Rp 29.756 juta atau sebesar 17,2%
dibandingkan dengan tahun 2006 yaitu sebesar Rp 173.092 juta, sebagai dampak
adanya peningkatan pembangunan perumahan, infrastruktur dan pembangunan pabrik.
Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2006 adalah sebesar Rp 1.097.178 juta,
meningkat sebesar Rp 23.963 juta atau sebesar 2,2% dibandingkan dengan tahun
2005. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan di sektor
jasa konstruksi sebesar 14,3% dibandingkan dengan di tahun 2005. Hal ini disebabkan
karena peningkatan pangsa pasar jasa konstruksi terutama di pasar dengan segmen
sektor swasta. Sementara itu, sektor industri beton pracetak dan pratekan, sektor
kawasan industri dan sektor real estat mengalami penurunan.

2.1.2 Beban Langsung

Beban langsung Perseroan dan Anak Perusahaan pada tahun 2007 adalah sebesar
Rp 1.066.852 juta, meningkat sebesar Rp 84.328 juta atau sebesar 8,6% dibandingkan
dengan tahun 2006. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban
di sektor konstruksi sebesar 4,5% dan juga peningkatan beban di sektor industri
beton pracetak dan pratekan sebesar 16,1% dibandingkan dengan beban masing-
masing di tahun 2006. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan harga bahan-
bahan bangunan utama.

Beban langsung Perseroan dan Anak Perusahaan pada tahun 2006 adalah sebesar
Rp 982.524 juta, meningkat sebesar Rp 56.322 juta atau sebesar 6,1% dibandingkan
dengan tahun 2005. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban
di bidang usaha jasa konstruksi sebesar 14,1% dibandingkan dengan tahun 2005.
Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan harga BBM pada Oktober 2005 yang
mengakibatkan naiknya biaya produksi langsung.

2.1.3 Laba (Rugi) Kotor

Laba kotor Perseroan dan anak perusahaan pada tahun 2007 adalah sebesar
Rp 150.951 juta, meningkat sebesar Rp 36.297 juta atau naik sebesar 31,7%
dibandingkan dengan tahun 2006. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya
usaha efisiensi di sektor konstruksi dan mulai dibukukannya pengakuan penjualan
vila Ungasan pada sektor real estat.

Laba kotor Perseroan dan anak perusahaan pada tahun 2006 adalah sebesar
Rp 114.654 juta, menurun sebesar Rp 32.359 juta atau turun sebesar 22,0%
dibandingkan dengan tahun 2005. Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnya
pendapatan dari bidang usaha real estat dan tanah kawasan industri.

2.1.4 Laba Usaha

Laba usaha Perseroan dan anak perusahaan pada tahun 2007 adalah sebesar
Rp 49.389 juta, meningkat sebesar Rp 22.623 juta atau naik sebesar 84,5%
dibandingkan dengan tahun 2006. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan laba
usaha dari sektor jasa konstruksi dan sektor kawasan industri. Selain itu juga karena
adanya usaha efisiensi biaya yang dilakukan oleh Perseroan.

Laba usaha Perseroan dan anak perusahaan pada tahun 2006 adalah sebesar
Rp 26.766 juta, menurun sebesar Rp 34.926 juta atau turun sebesar 56,6%
dibandingkan dengan tahun 2005. Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnya
laba kotor akibat dari turunnya pendapatan sektor real estat. Selain itu terdapat
kenaikan beban usaha terutama dari beban iklan dan promosi sebesar 208,2% dan
beban jasa profesional sebesar 65,3% bila dibandingkan di tahun 2005.

2.1.5 Laba Bersih

Laba bersih yang berhasil diperoleh Perseroan dan anak perusahaan pada tahun
2007 adalah sebesar Rp 11.726 juta, menurun sekitar 45,60% atau sebesar Rp 9.813
juta dibandingkan dengan tahun 2006. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
kerugian selisih kurs Rupiah terhadap mata uang asing di tahun 2007 sebesar
Rp 7.969 juta sedangkan di tahun 2006, Perseroan mencatat keuntungan selisih
kurs Rupiah terhadap mata uang asing sebesar Rp 15.703 juta.

Laba bersih yang berhasil diperoleh Perseroan pada tahun 2006 adalah sebesar
Rp 21.539 juta, menurun sekitar 70,2% atau sebesar Rp 50.814 juta dibandingkan
dengan tahun 2005. Penurunan laba bersih ini terutama disebabkan oleh adanya
penurunan keuntungan atas penjualan aktiva tetap sebesar Rp 20.419 juta. Selain
itu, juga disebabkan tidak terdapat keuntungan atas pengalihan aktiva tetap sebesar
Rp 5.604 juta seperti di tahun 2005.

2.2. Pertumbuhan Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas

Aktiva

Jumlah aktiva pada tanggal 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp 1.541.071 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp 191.840 juta atau sekitar 14,2% dibandingkan
pada tanggal 31 Desember 2006 yaitu sebesar Rp 1.349.231 juta. Peningkatan ini
terutama sebagai akibat dari kenaikan aktiva tetap sejalan dengan peningkatan piutang
prestasi sebesar Rp 51.994 juta, peningkatan aktiva dalam penyelesaian sebesar
Rp 29.046 juta, dan peningkatan investasi sementara sebesar Rp 24.115 juta.
Jumlah Aktiva pada tanggal 31 Desember 2006 adalah sebesar Rp 1.349.231 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp 48.191 juta atau sekitar 3,4% dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2005. Penurunan ini terutama sebagai akibat dari penurunan piutang
prestasi sebesar Rp 68.032 juta dan penurunan aktiva tetap sebesar Rp 66.100 juta.
Kewajiban

Jumlah kewajiban pada tanggal 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp 882.322 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp 196.041 juta atau sekitar 28,6% dibandingkan
pada tanggal 31 Desember 2006 yaitu sebesar Rp 686.281 juta. Peningkatan ini
terutama sebagai akibat dari peningkatan wesel bayar yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun sebesar Rp 81.163 juta dan peningkatan uang muka proyek sebesar
Rp 48.889 juta.

Jumlah kewajiban pada tanggal 31 Desember 2006 adalah sebesar Rp 686.281 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp 61.784 juta atau sekitar 8,3% dibandingkan pada
tanggal 31 Desember 2005. Penurunan ini terutama sebagai akibat dari penurunan
hutang bank dan cerukan sebesar Rp 98.137 juta atau sebesar 77,2% dibandingkan
hutang bank dan cerukan di 31 Desember 2005.

Ekuitas

Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2007 adalah sebesar Rp 606.471 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp 12.359 juta atau sekitar 2,1% dibandingkan pada

tanggal 31 Desember 2006 yaitu sebesar Rp 594.112 juta. Peningkatan ini terutama
sebagai akibat dari laba bersih yang dihasilkan oleh Perseroan dan anak perusahaan
pada tahun tersebut.

Ekuitas pada 31 Desember 2006 adalah sebesar Rp 594.112 juta, meningkat sebesar
Rp 21.539 juta dibandingkan dengan ekuitas pada 31 Desember 2005. Peningkatan
ini terjadi karena adanya peningkatan akumulasi saldo laba dengan adanya
peningkatan laba tahun berjalan pada tahun 2006.

2.3. Solvabilitas

Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh
kewajiban dengan menggunakan seluruh aktiva atau ekuitas, tercermin dari
perbandingan antara jumlah kewajiban dengan total aktiva dan juga perbandingan
antara jumlah kewajiban dengan ekuitas.

Perbandingan antara jumlah kewajiban dengan total aktiva untuk tahun-tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2007, 2006 dan 2005 adalah sebesar 0,6 kali, 0,5 kali
dan 0,5 kali. Sedangkan perbandingan antara jumlah kewajiban dengan ekuitas untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007, 2006 dan 2005 masing-
masing adalah 1,5 kali, 1,2 kali dan 1,3 kali.

Solvabilitas Perseroan relatif stabil dan mencerminkan kondisi yang membaik. Hal
tersebut disebabkan oleh penurunan jumlah kewajiban secara keseluruhan serta
kehati-hatian manajemen dalam mengelola kewajibannya.

2.4. Profitabilitas

Profitabilitas antara lain diukur dengan rasio-rasio marjin laba bersih, imbal hasil
investasi dan imbal hasil ekuitas.

Rasio 2007 2006 2005
Marjin laba bersih 1,0% 2,0% 6,7%
Imbal hasil investasi 0,8% 1,6% 5,2%
Imbal hasil ekuitas 1.9% 3,6% 12,6%

2.5. Likuiditas

Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendeknya yang terutama bersumber pada arus kas dari kegiatan
operasi, Investasi dan Pendanaan.

Arus Kas dari Kegiatan Operasi

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi Perseroan masing-masing untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007, 2006 dan 2005 adalah
sebesar Rp (8.217) juta, Rp 120.502 juta dan Rp 9.311 juta.

Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi di tahun 2007 terutama
disebabkan meningkatnya pembayaran kepada pemasok dan karyawan sebesar
Rp 159.798 juta dan kenaikan yang tidak terlalu signifikan dari penerimaan pelanggan.
Peningkatan arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi di tahun 2006
terutama disebabkan meningkatnya penerimaan dari pelanggan sebesar Rp 167.046
juta dan juga menurunnya pembayaran bunga sebagai akibat dari penurunan
kewajiban berbunga Perseroan.

Arus Kas dari Kegiatan Investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk atau diperoleh dari kegiatan Investasi Perseroan
masing-masing untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007,
2006 dan 2005 adalah sebesar Rp (40.712) juta, Rp (5.113) juta dan Rp 674 juta.
Arus kas bersih digunakan untuk kegiatan investasi di tahun 2007 meningkat
dibandingkan dengan tahun 2006, terutama karena digunakan untuk penambahan
investasi sementara dan perolehan aktiva tetap.

Arus kas bersih digunakan untuk kegiatan investasi di tahun 2006 menurun terutama
karena terdapatnya peningkatan perolehan aktiva tetap dibandingkan dengan tahun 2005.
Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan

Arus kas dari kegiatan pendanaan Perseroan masing-masing untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2007, 2006 dan 2005 adalah sebesar Rp 57.687
juta, Rp (84.200) juta dan Rp 30.922 juta.

Arus kas bersih dari kegiatan pendanaan di tahun 2007 meningkat terutama karena
penambahan hutang bank jangka panjang dan wesel bayar.

Arus kas bersih dari kegiatan pendanaan di tahun 2006 menurun terutama karena
digunakan untuk membayar hutang bank jangka pendek dan hutang bank jangka
panjang masing-masing sebesar Rp 95.052 juta dan Rp 27.226 juta.

RISIKO USAHA

Risiko usaha yang dapat mempengaruhi laju perkembangan usaha Perseroan dapat
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Risiko Kenaikan Harga dan Kesulitan Memperoleh Bahan Bangunan

2. Risiko dari Kolektibilitas Piutang

3. Risiko Perubahan Kurs

4. Risiko Turun Naiknya Suku Bunga

5. Risiko Kebakaran

6. Risiko Gugatan Hukum
7

8

9

. Risiko Berkurangnya Lahan dan Naiknya Harga Tanah Mentah
. Risiko Persaingan Usaha
. Risiko Ketergantungan Atas Pendapatan Anak Perusahaan

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang material dan relevan terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen
tertanggal 18 Maret 2008 atas Laporan Keuangan Perseroan dan Anak Perusahaan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Osman Bing Satrio & Rekan dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Multi Investments Ltd berdasarkan Akta No.37
tanggal 15 Juni 1971, yang dibuat dihadapan Ny.Umi Sutamto,SH, pengganti dari
Ny.Subagio Reksodiputro, SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. J.A.5/150/16 tanggal 8 September 1971 serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No.80, tanggal 5 Oktober 1971, Tambahan No. 458.
Berdasarkan Akta No.54 tanggal 24 Nopember 1995 yang dibuat oleh Rukmasanti
Hardjasatya, SH, Notaris di Jakarta, nama Peseroan yang semula adalah PT Multi
Investments Ltd. diubah menjadi PT Surya Semesta Internusa. Akta tersebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No.C2-16603.HT.01.04.TH.95 tanggal 18 Desember 1995 dan telah
didaftarkan di dalam register di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di
bawah No.164/A.Not/HKM/1996/PN.JAK.SEL tanggal 22 Januari 1996, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.16, tanggal 23 Pebruari 1996,
Tambahan No.2035.

Anggaran Dasar Perseroan telah diubah beberapa kali, terakhir diubah dengan Akta
No.54 tanggal 27 Oktober 2005, dibuat di hadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di
Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Keputusan No. C2-30793 HT.01.04.TH.2005 tanggal
18 Nopember 2005 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan sesuai dengan
Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan dengan
No. TDP090315123131 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan
di bawah No.1395/RUB.09.03/X1/2005 tanggal 23 Nopember 2005 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 99, tanggal 13 Desember 2005,
Tambahan No. 1170 mengenai perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar tentang Modal
Ditempatkan dan Disetor.

Pada awalnya kegiatan utama Perseroan adalah sebagai pengembang “Kuningan
Raya”, di sebuah kawasan residensial dan bisnis di “Daerah Segitiga Emas” Jakarta,
dan pengembang “Glodok Plaza”, sebuah pusat perbelanjaan dan perdagangan di
Jakarta Kota.

Pada saat ini, Perseroan adalah perusahaan induk dengan Anak Perusahaan yang
bergerak dalam bidang pengembangan kawasan industri, perumahan dan jasa
komersial, jasa konstruksi, industri beton pracetak dan pratekan dan perhotelan.
Susunan pemegang/kepemilikan saham dalam Perseroan berdasarkan struktur
permodalan tersebut di atas dan juga berdasarkan Daftar Pemegang Saham
Perseroan per tanggal 30 April 2008 yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek,
PT Sinartama Gunita, susunan kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 500 per saham

Nilai Nominal Rp 1.000 setiap saham

Keterangan Jumlah JumlahNilai  Persentase
Saham Nominal (Rp) (%)
A. Modal Dasar 45.000.000 45.000.000.000
B. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Ny. Soenarni Sampoema 14.760.000 14.760.000.000 40,00
2. Prijono Winarko 7.380.000 7.380.000.000 20,00
3. Soetjahjono Winarko 7.380.000 7.380.000.000 20,00
4. Prasodjo Winarko 7.380.000 7.380.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 36.900.000 36.900.000.000 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Portepel 8.100.000 8.100.000.000

2.2. Primotex Limited

Primotex Limited adalah suatu perusahaan yang didirikan di Hong Kong berdasarkan
akta pendirian tanggal 7 November 1995, sesuai Certificate of Incorporation No. 529922.
Perubahan terakhir Anggaran dasar Primotex Limited adalah sesuai Keputusan
Pemegang Saham tanggal 14 Juni 1996. Permodalan dan Kepemilikan Saham Susunan
pemegang saham dan kepemilikan saham Primotex Limited adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal HK$1.00 setiap saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai  Persentase
Saham Nominal (HKS) (%)
A. Modal Dasar 10.000 10.000
B. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Shareg Nominees Limited 1 1 50,00
2. Overseas Nominees Limited 1 1 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2 2 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Portepel 9.998 9.998

2.3. PT Arman Investments Utama

PT Arman Investments Utama bergerak dalam bidang perdagangan, jasa properti,
real estate dan pemborongan (pembangunan). Permodalan dan Kepemilikan Saham
Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 4 Nopember 2002, juncto Akta No. 16 tanggal
8 Agustus 1997, keduanya dibuat di hadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya, SH, Notaris
di Jakarta, struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham PT Arman
Investments Utama adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000 setiap saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai  Persentase
Saham Nominal (Rp) (%)
A. Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
B. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Intievest Indah 20.000 20.000.000.000 42,93
2. Ir. Benjamin Arman Suriadjaya 10.400 10.400.000.000 22,32
3. Johannes Suriadjaja 5.390 5.390.000.000 1,57
4. Ny. Christien Suriadjaja 2.500 2.500.000.000 5,36
5. Ny. Elizabeth Suriadjaja 2.770 2.770.000.000 594
6. Ny. Riawati Suriadjaja 2.770 2.770.000.000 594
7. Ny. Rina Suriadjaja 2.770 2.770.000.000 594
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 46.600 46.600.000.000 100
C. Jumlah Saham Dalam Portepel 3.400 3.400.000.000

2.4. HSBC Private Bank (Suisse) SA Singapore

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum memperoleh data-data
mengenai HSBC Private Bank (Suisse) SA Singapore.

2.5. JYSKE Bank

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum memperoleh data-data
mengenai JYSKE Bank.

2.6. Asmic Capital Ltd

Asmic Capital Ltd. bergerak dalam bidang perdagangan pada umumnya. Struktur
permodalan Asmic Capital Ltd. adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal US$1.00 setiap saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai  Persentase
Saham Nominal (US$) (%)
Modal Dasar 50.000 50.000.00 100,00

3. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris

Wakil Presiden Komisaris

Wakil Presiden Komisaris dan

Komisaris Independen

Komisaris dan Komisaris Independen
Komisaris dan Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Dewan Direksi

Presiden Direktur

Wakil Presiden Direktur

Direktur

Komite Audit Perseroan:

Ketua Komite Audit : Eddy Darante
Anggota Komite Audit : Mamat Ma’'mun
Anggota Komite Audit : Gunarto Wibisono

Sebagai sekretaris perusahaan (corporate secretary) adalah Eddy Purwana Wikanta.
4. HUBUNGAN KEPEMILIKAN PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

: Theodore Permadi Rachmat
: Soetjahjono Winarko

: Marseno Wirjosaputro
: Eddy Darante

: Herman Gunadi

: Hamadi Widjaja

: Steen Dahl Poulsen

: Johannes Suriadjaja
: Eddy Purwana Wikanta
: The Jok Tung
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5. KETERANGAN MENGENAI ANAK PERUSAHAAN PERSEROAN

5.1. PT Suryacipta Swadaya (“SCS”)

SCS bergerak dalam bidang industri, bangunan, perdagangan, jasa, pertambangan
dan perkebunan.

Susunan pemegang saham dan kepemilikan saham dalam SCS sebagaimana
tercantum dalam Akta Risalah Rapat SCS No. 53, tanggal 27 Oktober 2005, dibuat
oleh Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta tersebut di atas adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 1.000 per saham
Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saham Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 500.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- Perseroan 408.737.602 408.737.602.000 96,69
- PTTCP Internusa 14.000.000 14.000.000.000 3,31
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 422.737.602 422.737.602.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 77.262.398 77.262.398.000

5.2. PT TCP Internusa (“TCP”)

TCP berusaha di bidang real estat, pembangunan (pemborongan), pengelolaan gedung,
perdagangan dan jasa. Susunan pemegang saham TCP sebagaimana termaktub
dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat TCP No. 149, tanggal 22 Desember 2000,
dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 250 per saham
Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saham Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 800.000.000 200.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 512.724.000 128.181.000.000 92,05
PT Enercon Paradhya International 44.276.000 11.069.000.000 07,95
Jumlah 557.000.000 139.250.000.000 100%
Saham dalam Portepel 243.000.000 60.750.000.000

5.3. PT Enercon Paradhya International (“EPI”)

EPI berusaha di bidang perdagangan, jasa, properti, real estate dan pemborongan
(pembangunan).

Susunan pemegang saham EPI sebagaimana termaktub dalam Akta Berita Acara
EPI No. 43 tanggal 22 Nopember 1996 dibuat di hadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya,
S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Nilai | per saham Rp 1.000.000

Pemegang Saham Jumlah Jumlah Nilai Persentase

Saham Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 50.000.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Perseroan 49.999.999 49.999.999.000 99,99
PT Suryacipta Swadaya 1 1.000 0,01
Jumlah 50.000.000 50.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 0 0

5.4. PT Karsa Sedaya Sejahtera (“KSS”)

KSS bergerak dalam bidang usaha perindustrian, perdagangan, perbengkelan,
pengangkutan, pertambangan, perkebunan, pertanian, pembangunan, jasa dan
konsultan. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 19, tanggal 14 September 1999,
dibuat dihadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, susunan
pemegang saham KSS yang terakhir adalah:

Nilai Nominal Rp 1.000.000 per saham

Pemegang Saham Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saham Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Perseroan 249 249.000.000 99,60

PT TCP Internusa 1 1.000.000 0,40

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 250 250.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 750 750.000.000

5.5. E-SSIA DotCom Inc (“ESC”)

ESC bergerak dalam bidang usaha penyertaan saham pada perusahaan-perusahaan
lain. Berdasarkan (a) Share Certificate of ESC tanggal 28 September 2000, dan
(b) Resolution of the Sole Director of the Company Passed Pursuant to Articles of
Association of the Company tanggal 14 Maret 2000, susunan pemegang saham ESC
yang terakhir adalah:

No. Nama Pemegang Saham

Nominal $1.00/ Saham
Jumlah Saham  Jumlah Nominal ($)
1. Perseroan 1 1
Jumlah 1 1
Jumlah Saham dalam Portepel 499.999 499.999
5.6. PT Sitiagung Makmur (“SAM”)
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat SAM No. 01, tanggal 1 April 2008,

dibuat dihadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, susunan pemegang
saham SAM adalah sebagai berikut :

Jumlah  Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Persentase

Persentase (%)
100,00
100,00

Pemegang Saham Saham  Nilai Nominal Jumlah Nilai (%)
(Rp) Nominal (Rp)

Modal Dasar 180.000.000 1.000  180.000.000.000

Modal ditempatkan dan disetor penuh:

- PTTCP Internusa 25.349.999 1.000 25.349.999.000 54,48

- Perseroan 21.179.424 1.000 21.179.424.000 45,52

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh  46.529.423 1.000 46.529.423.000 100,00

Junlah saham dalam portepel 133.470.577 1.000  133.470.577.000

5.7. PT Pacific Prestress Indonesia (“PPI”)

Kegiatan usaha PPl ialah mendirikan dan menjalankan usaha dalam bidang industri
dan jasa. Berdasarkan Akta Risalah Rapat PPl No.15, tanggal 19 September 2007,
dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, Notaris di Jakarta, susunan pemegang saham
dan kepemilikan saham dalam PPI berdasarkan struktur permodalan tersebut adalah
sebagai berikut :

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai  Persentase Nilai Nominal Rp 249.000,- per saham
H 0/
Saham Nominal (Rp) (%) pemegang Saham Jumlah Jumlah Nilai  Persentase

Modal Dasar 1.600.000.000  800.000.000.000 Saham Nominal (Rp) (%)
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Penuh : Modal Dasar 2.400 597.600.000

- PT Union Sampoerna 189.619.500 94.809.750.000 19,99 Wodal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

- Primotex Limited 123751500 61.875.750.000 13,05 PT Enercon Paradhya International 2.350 585.150.000 97,92

- P'gA(r:man Investmer;tss Utamas s 95.881.744 47.940.872.000 10,11 Perseroan 50 12.450.000 2,08

- HSBC Private Bank (Suisse) SA Singapore 59.894.000 29.947.000.000 6,31 - .

- JYSKE Bank-Customer Account 55300000 57650000000 583 ;ur:lah(:\lllodalg)ltempiltkan dan Disetor Penuh 2.400 597.600.000 100,00

- Asmic Capital Ltd 49799500  24.899.750.000 5,5 Saham dalam Portepe - -

- Masyarakat (kepemilikan kurang dari 5%) 374.392.756  187.196.378.000 39,46 g.B.CPT Sumbawa Raya Cipta (“SRC”)
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Penuh 048.639.000  474.319.500.000 100 SRC bergerak dalam bidang usaha hotel. Berdasarkan Akta Pendirian No. 13 tanggal
v dall ! 4 28 April 2000 dibuat di hadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya SH, Notaris di Jakarta,
Jumlah Saham Dalam Portepel 651.361.000  325.680.500.000 dengan susunan pemegang saham sebagai berikut:
2. KETERANGAN MENGENAI PEMEGANG SAHAM UTAMA PERSEROAN Nilai Nominal Rp 1.000.000 per saham
DENGAN KEPEMILIKAN 5% (LIMA PERSEN) ATAU LEBIH YANG BERBENTUK Pemegang Saham Jumlah Ju.mlai\ Niai  Perseniase
2 ?D:.’I\.l S U.KU'\Q Saham Nominal (Rp) (%)

1. 1 Union Sampoerna . . . Wodal Dasar 2000 2.000.000.000
PT Union Sampoerna bergerak dalam bidang perdagangan, perindustrian, Modal Ditempatkan dan Disetor Penun:
perbengkelan, pertanian, pertambangan, pengangkutan, real estate (developer, PT Nusa Raya Cipta } 489 489.000.000 97.80
perencanaan, pelaksanaan dan pemborongan), dan jasa. Berdasarkan Akta No. 130 1y David Nico Sutanto 19 11.000.000 220
tanggal 25 Agustus 2003, juncto Akta No. 56 tanggal 30 Maret 1999, keduanya dibuat Jumiah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 500 500.000.000 700.00
di hadapan Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta, susunan pemegang saham dan — J
kepemilikan saham PT Union Sampoerna adalah sebagai berikut: Saham dalam Portepel 1500 1.500.000.000
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5.9. PT Nusa Raya Cipta (“NRC”)

Maksud dan tujuan serta kegiatan usaha NRC ialah di bidang pemborongan, jasa,
perindustrian, perbengkelan, pengangkutan, perdagangan dan agen. Berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 22 tanggal 11 Maret 2004, dibuat dihadapan
Ny. Rukmasanti Hardjasatya SH, Notaris di Jakarta, susunan terakhir pemegang
saham dan kepemilikan saham dalam NRC berdasarkan struktur permodalan tersebut
adalah sebagai berikut: :

No. Nama Pemegang Saham

Jumlah Saham Persentase (%)

1. PT Enercon Paradhya International 25.599 80,00 %
2. Roushdy Arras Jenie 1.600 5,00%
3. PTAnindita Rahadian Perkasa 1.067 3,33%
4. PT Hadinusa Tirta 1.067 3,33%
5. Perseroan 1.067 33,33%
6.  PT Nusira Putera 800 2,50%
7. PT Anugerah Andita Suryadi 800 2,50%

Jumlah 32.000 100,00%

5.10. PT Technocrete International (“TI”)

Tl bergerak dalam dalam bidang perdagangan, perindustrian, pembangunan dan
jasa. Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Tl No. 07, tanggal 26 Maret
2004, dibuat di hadapan Lolani Kurniati Irdham Idroes, S.H., Notaris di Jakarta, susunan
pemegang saham sebagai berikut:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 100.000 per saham

Saham Rupiah (%)
Modal Dasar 10.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Enercon Paradhya International 1875 187.500.000 75,00
Sugeng Wijanto 500 50.000.000 20,00
Gunawan Gosali 125 12.500.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2500 250.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 7500 750.000.000

5.11. PT Ungasan Semesta Resort (“USR”)

USR bergerak dalam bidang hotel dan usaha sejenis lainnya. Berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat USR No. 7, tanggal 6 September 2007, dibuat di
hadapan Ny. Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, susunan pemegang
saham USR yang terakhir adalah:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 1.000.000 per saham

Saham Rupiah (%)
Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Sitiagung Makmur 249 249.000.000 99,60
PERSEROAN 1 1.000.000 0,40
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 250 250.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 750 750.000.000

5.12. PT E-Glodokplaza Dotkom (“EGD”)
EGD bergerak dalam bidang jasa internet dan penyediaan infrastrukturnya. Pada saat
Prospektus ini diterbitkan EGD tidak aktif beroperasi dan sedang dalam proses likuidasi.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA

1. PENDAHULUAN
Perseroan adalah perusahaan induk dengan anak perusahaan yang terbagi menjadi
unit usaha konstruksi dan unit usaha properti. Unit usaha konstruksi terutama terdiri
dari sektor jasa konstruksi dan industri beton pracetak dan pratekan, sedangkan unit
usaha properti terutama terdiri dari sektor real estat dan sektor pengembangan kawasan
industri. Disamping itu, Perseroan memiliki investasi di sektor perhotelan yaitu
PT Suryalaya Anindita International (“SAI”). Aktivitas anak perusahan terfokus pada visi
Perseroan untuk menjadi perusahaan properti dan konstruksi terintegrasi di Indonesia.
2. KEGIATAN USAHA
Perseroan merupakan perusahaan induk dengan anak perusahaan yang bergerak
dalam bidang-bidang usaha sebagai berikut :
A. Unit Usaha Konstruksi
A.1. Sektor Jasa konstruksi
Perseroan melakukan sektor jasa konstruksi melalui anak perusahaannya yaitu
PT Nusa Raya Cipta (“NRC”). NRC bergerak dalam bidang usaha jasa konstruksi seperti
pemborongan bangunan-bangunan gedung bertingkat, hotel/cottage, bangunan
perkantoran/industri, pusat perbelanjaan/mal, apartemen, rumah tinggal, rumah sakit,
infrastruktur seperti jalan dan jembatan serta pekerjaan pemancangan tiang pancang.
Disamping bergerak di sektor jasa konstruksi yang melaksanakan paket pekerjaan
Rancang Bangunan (Design & Builf), paket pekerjaan struktur dan arsitektur, NRC
juga menangani paket pekerjaan mekanikal, elektrikal dan plumbing seperti:
+ Koordinator terhadap Nominated Sub Contractor (NSC) yang ditunjuk oleh pihak Owner
* Sub Contractor untuk melaksanakan pekerjaan Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing
yang masuk dalam paket pekerjaan Main Contractor
A.1.1. Bidang Komersial
Perseroan melalui NRC melakukan pembangunan perkantoran, apartemen, pusat
perbelanjaan dan ritel, hotel dan resor, rumah sakit, institusi pendidikan, dan proyek lainnya.
Sejalan dengan perkembangan kegiatan usaha yang demikian pesat di Indonesia,
permintaan akan gedung-gedung kantor bertingkat yang berkelas menjadi semakin
meningkat. Kawasan yang dibangun oleh Perseroan melalui NRC, sebagian besar
merupakan kantor pusat perusahaan lokal dan multi nasional. Gedung-gedung
perkantoran yang telah dibangun oleh Perseroan melalui NRC terletak di Jakarta, Medan
dan Surabaya. Kawasan perkantoran ini umumnya juga memiliki fasilitas seperti restoran,
tempat perbelanjaan dan pusat rekreasi atau biasanya disebut kawasan terpadu.
Saat ini, pusat perbelanjaan dan ritel menawarkan beraneka ragam department store,
pasar swalayan, butik, toko-toko khusus, bank, restoran, fasilitas hiburan dan rekreasi
keluarga, karena hal-hal tersebut dapat lebih banyak menarik pengunjung.
Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber devisa negara khususnya di beberapa
kota yang sangat terkenal untuk menjadi tempat tujuan wisatawan baik dari dalam
negeri maupun dari luar negeri seperti Jakarta, Jogjakarta, Surabaya dan Bali.
Pelayanan kesehatan yang efisien merupakan unsur penting dalam kesejahteraan
masyarakat. Perseroan melalui NRC telah membuktikan kemampuannya membangun
rumah sakit berskala lengkap antara lain di Jakarta, Surabaya, dan Bali, dengan
mengutamakan aspek kenyamanan dan keselamatan pasien dan tenaga medis.
A.1.2 Bidang industri
Perseroan melalui NRC merupakan salah satu perusahaan yang berpengalaman
dalam membangun pabrik obat-obatan, pengolahan makanan, pabrik otomotif, pabrik
kertas dan industri lainnya.
Dalam membangun pabrik obat-obatan diperlukan ketepatan dalam setiap detil dan
standar kebersihan yang tinggi. Beberapa perusahaan multinasional yang telah
bekerjasama dengan Perseroan melalui NRC adalah Glaxo, Roche, Bayer, Squibb
dan Sandoz.
Dalam industri pengolahan makanan, Perseroan melalui NRC juga ikut serta dalam
pembangunan pabrik-pabrik makanan dan minuman olahan secara higienis. Beberapa
pabrik yang pernah dibangun adalah pabrik makanan Cheil Samsung Astra, pabrik
makanan Japfa Comfeed Indonesia, dan Van Melle.
Salah satu sektor industri yang berkembang adalah perakitan kendaraan bermotor
dan pembuatan komponen otomotif. Perseroan melalui NRC memiliki keahlian dalam
membangun pabrik otomotif yang memegang peranan penting dalam perakitan mobil,
truk, bus, motor dan kendaraan jenis berat lainnya. Beberapa pabrik yang dibangun
oleh Perseroan melalui NRC adalah kompleks industri Astra (Sunter I, Jakarta Utara),
kompleks PT United Tractors, EDS (Tangerang) dan Yutaka MM2100 (Jawa Barat).
Perseroan melalui NRC membangun beberapa pabrik kertas seperti pabrik kertas
PT Inti Indorayon Utama dekat danau Toba yang merupakan salah satu pabrik kertas
terbesar dan terlengkap di dunia dengan kapasitas produkssi 240.000 ton per tahun.
Selain itu juga pernah membangun pabrik kertas Indah Kiat di Pekanbaru dengan
kapasitas besar dan dengan desain pabrik yang sophisticated.
A. 1.3 Bidang pekerjaan sipil dan bidang pemukiman
Dalam bidang pekerjaan sipil, Perseroan melalui NRC melakukan pembangunan
jaringan transportasi seperti jalan-jalan dan infrastruktur lainnya, jaringan telekomunikasi
dan proyek lainnya. Beberapa proyek yang pernah dibangun antara lain adalah jalan
layang Cimanggis, lapangan golf Emeralda, menara TPI Surabaya dan Medan, pile
driving untuk Unilever dan pile driving untuk Riau Andalan Pulp & Paper.
Dalam bidang pemukiman, Perseroan melalui NRC membangun apartemen dengan
perencanaan matang, baik dari segi desain yang baik maupun kualitas bangunan
untuk jangka panjang. Untuk proyek-proyek apartemen berskala besar, keterlibatan
Perseroan melalui NRC dimulai dari tahap desain arsitektural sampai dengan
pengerjaan gedung tersebut.
A.2 Sektor Jasa Industri Beton Pracetak dan Pratekan (Precast/Prestressed
Concrete Products)
Perseroan melakukan kegiatan usaha dalam industri beton pracetak dan pratekan
Precast/Prestressed Concrete Products melalui anak perusahaannya yaitu
PT Pacific Prestress Indonesia (“PPI”).
Bidang usaha Industri Beton Pracetak dan Pratekan dengan produk-produk utamanya
yaitu sebagai berikut:
« tiang pancang kotak (square piles) dan tiang pancang bulat (spun piles), yang
keduanya digunakan sebagai pondasi beban berat.
Sheet Piles (Flat & Corrugated) atau turap beton terutama digunakan untuk dinding
penahan tanah.
Haéf Slabs adalah elemen lantai beton pracetak terutama digunakan untuk lantai
gedung.
Girders (I & U type) atau gelagar jembatan berupa beton balok penyangga
digunakan untuk jembatan layang.
Voided Slabs atau plat beton berongga yang fungsinya sangat praktis untuk
jembatan bentang pendek
Perseroan juga merancang precast/prestressed concrete products sesuai dengan
dengan pesanan pelanggan seperti :
« Precast Folded Plates: digunakan sebagai struktur hanggar pesawat terbang.
+ Precast Concrete Pavement. digunakan untuk jalan kendaraan sebagai alternatif
pengganti aspal.
Komponen jembatan : pier dan pier head.
Komponen gedung : balok, kolom dinding, double tee & single tee.
Precast Concrete stadium chair atau bangku stadion pratekan.
Saluran dan pagar, pipe racks dan diapraghm wall, saluran (U-Ditch), pagar dan
lain sebagainya.
Untuk melengkapi hasil-hasil produksi komponen-komponen precastdan prestressed,
terus dikembangkan juga jasa pemasangannya sebagai Specialist Precast Contractor
Pada tahun 2006, PPl meraih 2 perak dan 1 perunggu untuk Konvensi Nasional
Perbaikan Sistem Saran dan Konvensi International QCC pada pelaksanaan
International Convention on Quality Control Circle (ICQCC) yang bersamaan dengan
kegiatan Indonesia Quality Convention di Bali.
Pada tahun 2007, PPl meraih penghargaan “Medali Perak” dalam acara
International Convention on Quality Control Circle (ICQCC) di Beijing.
B.Unit Usaha Properti
B.1. Sektor Kawasan industri
Sektor kawasan industri dilakukan Perseroan melalui PT Suryacipta Swadaya (“SCS”).
Perseroan melalui SCS melakukan pengembangan dan pengelolaan Kota Industri
Suryacipta seluas 1.400 hektar yang terletak di Karawang, Jawa Barat. Kota industri ini
dikembangkan pada tahun 1991 dan memiliki jarak tempuh sekitar 60 menit dari kota
Jakarta dengan akses yang mudah ke pelabuhan-pelabuhan utama, dan bandara serta
dilengkapi dengan fasilitas yang sangat memadai. Kawasan ini dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan industrial, komersial, residensial dan kebutuhan publik lainnya
dan dilengkapi dengan infrastruktur dan fasilitas yang berkualitas internasional termasuk
energi yang berasal dari listrik dan gas alam, telekomunikasi lokal dan internasional,
ketersediaan air industri dan pengolahan limbah. Beberapa fasilitas pendukung lainnya
adalah kantin dan restoran, penginapan untuk pekerja transit, dormitory, fasilitas
keagamaan, dan sistem keamanan dan kebakaran yang terintegrasi.
Pada saat ini, saleable area adalah sebesar 513 hektar dimana 18 hektar sudah fully
developed, 123 hektar dalam tahap semi developed dan 372 hektar masih belum
dilakukan pembangunan (termasuk komersial dan perumahan).
Beberapa klien internasional yang memiliki long-term relationship dan telah
memutuskan untuk berinvestasi di Indonesia seperti JVC, Bridgestone, Bekaert, TVS
Motors, SK Fiber, Chunpao Steel dan KIA Ceramics.
B.2 Sektor Real Estat
Dalam bidang usaha real estat, Perseroan bergerak sebagai pengembang dan
pengelola properti melalui anak perusahaannya yaitu PT TCP Internusa (“TCP”) dan
PT Sitiagung Makmur (“SAM”).
Perseroan melalui TCP memiliki dan mengembangkan perumahan Tanjung Mas Raya
dengan luas 37 hektar yang berlokasi di Selatan Jakarta. Tanjung Mas Raya
merupakan kawasan pemukiman menengah atas yang terdiri dari area perumahan
dan komersial. Pada saat ini, belum ada perluasan lahan untuk Tanjung Mas Raya.
Pengembang atas Banyan Tree Ungasan - Bali dimiliki oleh SAM yang merupakan
anak perusahaan dari TCP. Total area pengembangan sekitar 10 hektar yang terdiri
dari 73 villa dengan fasilitas termasuk Banyan Tree Spa, ruang pertemuan, area
bermain untuk anak-anak, kolam renang, Banyan Tree Gallery dan dua restoran.
Proyek Banyan Tree diharapkan akan memulai beroperasi pada awal tahun 2009.
B.3 Sektor Perhotelan
Perseroan memiliki secara langsung dan tidak langsung 48,05% saham PT Suryalaya
Anindita International, suatu perusahaan yang memiliki dua hotel berbintang 5 dengan
lokasi di Bali (Melia Bali Villas and Spa Resort di Nusa Dua) dan Jakarta (Gran Melia).
Melia Bali Villas and Spa Resort berlokasi di kompleks pariwisata Bali Tourism
Development Corporation (BTDC), Nusa Dua, Bali. Resort ini memiliki 494 kamar
termasuk 10 vila dibangun diatas lahan 11 hektar dengan taman tropik, pantai dan
kolam renang dengan fasiltias spa. Fasitas resort ini antara lain 5 restoran bertaraf
internasional, cocktail lounges bars, business center, fasiltias olahraga air, lapangan
tenis, pusat kebugaran, sauna, teater terbuka, ruang pertemuan dan konferensi.
Beberapa penghargaan yang diterima Melia Bali Villas and Spa Resort adalah :
a. Green Globe Gold Certification Program dari Green Globe Asia Pasific
b. First Class Gold dari Kepolisian Republik Indonesia Daerah Bali
c. Indonesia’s Most Caring Company Award 2006 dari Majalah Warta Ekonomi untuk
kategori hotel.
d. Indulgence Restaurants Guide 2006 dari Indonesian Tatler.
Gran Melia Jakarta berlokasi di segitiga mas Kuningan dengan akses mudah ke segala
arah termasuk ke bandara Soekarno Hatta. Hotel ini berbintang lima dan memiliki 404
kamar termasuk 66 royal service executive room, 4 restoran, dan business center. Untuk
fasilitas rapat dan konferensi, hotel ini memiliki satu ballroom, dan 11 ruangan serba
guna. Sebagai sarana pelengkap, hotel ini juga memiliki sarana rekreasi dan olahraga.

3. STRATEGI DAN PROSPEK USAHA

Peningkatan Perekonomian Indonesia diprediksi mencapai 6,3% pada tahun 2008.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia diantaranya perkembangan pertumbuhan ekonomi global salah satunya
adalah meningkatnya harga minyak dunia yang telah melampaui US$100/barel.
Kenaikan harga minyak mentah dunia dan kenaikan bahan makanan di Indonesia
mendorong pertumbuhan inflasi year-to-date di bulan April 2008 mencapai 4,1%. Tingkat
inflasi year-on-year di akhir tahun 2008 di estimasikan antara 11% — 12% per tahun.
Sedangkan untuk Bl rate, pada bulan Mei 2008, suku bunga BI Rate meningkat menjadi
8,25%, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi laju inflasi. Di akhir tahun 2008, Bl rate
diestimasikan akan mencapai 9,0% - 9,8%.

Walaupun demikian, Pemerintah masih berencana menggiatkan pembangunan
infrastruktur yang diharapkan dapat menunjang kegiatan ekonomi di Indonesia pada
tahun 2008 ini. Adanya percepatan proyek-proyek infrastruktur pemerintah di tahun
2008, diantaranya: pembangunan jalan tol trans-Jawa, proyek pembangkit listrik 10.000
MW, dan proyek-proyek jembatan, sarana & prasarana transportasi, irigasi dan lain-
lain serta perumahan seperti real estat, apartemen, rusun dan juga bangunan komersial.
Hal ini diharapkan masih merupakan suatu potensi bagi perusahaan yang bergerak di
sector-sektor tersebut. Sektor konstruksi juga berpotensi semakin berkembang dengan
adanya peningkatan aktivitas di sektor pertambangan dan perkebunan di luar pulau
Jawa. Selain itu sejalan dengan kegiatan promosi pariwisata Indonesia yang semakin
meningkat, diharapkan konsumsi domestik di sektor perhotelan dan transportasi darat,
laut dan udara juga akan berpotensi meningkat. (diolah dari berbagai sumber).
Dengan latar belakang kondisi yang kondusif ini Perseroan menerapkan berbagai
strategi jangka menengah sebagai berikut:

1. Di sektor jasa konstruksi, NRC akan mengembangkan usahanya ke pembangunan
infrastruktur, antara lain pembangunan jalan tol dan lain sebagainya, sejalan dengan
program Pemerintah untuk pembangunan infrastruktur di berbagai wilayah di Indonesia.
2. Di sektor jasa Industri Beton Pracetak dan Pratekan, PPI selain akan memanfaatkan
momentum pembangunan infrastruktur yang dicanangkan pemerintah di tahun
2008, juga akan lebih menggiatkan usahanya di bidang precast contractor yang
memiliki segmen pasar dalam pembangunan perumahan, infrastruktur maupun
fasilitas pendukungnya.

Di sektor kawasan industri, SCS akan melanjutkan pengembangan lahan sebagai
antisipasi meningkatnya permintaan kavling di kawasan industri

Untuk sektor Real Estat, TCP akan tetap memfokuskan diri membangun kompleks
perumahan untuk kalangan menengah ke atas.
Di unit usaha sektor perhotelan, Perseroan melalui SAM mengembangkan Banyan
Tree Ungasan — Bali dan direncanakan akan memulai operasinya pada tahun 2009.
Selain itu, Perseroan juga akan menjajaki pengembangan bisnis budget hotel.

@

o

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel dibawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan dengan pendapat Wajar tanpa
Pengecualian, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006,
2005, 2004 dan 20083 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Ramli Satrio &
Rekan dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

Neraca
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2007 2006 2005 2004 2003
AKTIVA
AKTIVALANCAR
Kas dan setara kas 135.948  126.507  96.009 55102  57.693
Investasi sementara 33.143 9.029 16.720 19.945 7.707
Piutang usaha 126.787 112192 112.954 64.172 64.070
Piutang prestasi 112.149 60.155 128187 121465  78.382
Piutang lain-lain 9.853 35770  33.708 8.391 10.054
Uang muka proyek 10.246 8.159 14913 1.206 2.490
Pajak dibayar dimuka 12.338 9.818 4218 4.607 13.475
Biaya dibayar dimuka 4197 4.568 4.190 3.824 2.930
Jumlah Aktiva Lancar 444.662  366.197  410.899  278.712  236.799
AKTIVATIDAK LANCAR
Piutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 180 51 774 596 311
Piutang kerjasama - - - - 13
Aktiva pajak tangguhan 24.337 16.267 16.883 26.056 8.736
Investasi saham 41312 38.698  38.681 4.390 15.835
Investasi efek hutang - - - - 32.167
Aktiva real estat 701525 676291 601.194  711.863 727.883
Gedung untuk disewakan -bersih 100.340 110441 120542  130.643  145.838
Aktiva tetap - bersih 182.437 101.7565  167.856 178.737  167.674
Goodwill - bersih 7.538 11.852 17.379 22906 28434
Aktiva tetap yang tidak digunakan
dalam usaha 16.072 5.603 6.326 11.957 10949
Hak bagi pendapatan kerjasama operasi 9.583 10.936 12.289 13.682 14.995
Uang muka lain-lain 12.775 10.869 4343 9.856 3.102
Uang jaminan 309 272 258 282 279
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 1.096.409  983.034  986.523 1.110.969 1.156.316
JUMLAH AKTIVA 1.541.071  1.349.231 1.397.422 1.389.681 1.393.115
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank dan cerukan 14.637 20.064  127.201 50226  40.240
Hutang usaha kepada pihak ketiga 194520  184.287 129412 152125  124.045
Hutang lain-lain 42.455 26.396 28.719 31.757 7.073
Uang muka dari pelanggan 13.846 13.785 12.588 9.609 6.888
Kelebihan tagihan prestasi 21.309 4.201 3.789 2.052 519
Hutang pajak 21.657 15864  26.744 8.457 9.397
Biaya yang masih harus dibayar 29.584 22526  29.781  165.421 97.323
Hutang jk. panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun 114.929 27.228 25.071 43.110 57.611
Taksiran kewajiban pengembangan
tanah dan lingkungan 82.547 85.675  88.021 88.621 91.682
Jumlah Kewajiban Lancar 535.483  409.026 471.326  551.379  434.776
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan 348 93
Hutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 1.240 1.327 1.628 275 468
Kewajiban diestimasi 51 - - - -
Kewajiban imbalan pasca kerja 27.943 26427  23.820 19.851 15.587
Hutang jk. panjang - setelah dikurangi
bag. yang jatuh tempo dim wkt
satu tahun 220274 202555 207.992  139.765  229.539
Hutang lain-lain jk panjang - - - 257465 208.810
Hutang subordinasi - - - 92.900 84.650
Uang muka proyek 85.934 37.045  33.927 35000  38.434
Jaminan dari pelanggan 11.049 9.807 9.372 7573 9.903
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 346.839  277.255 276.739  552.828  587.391
Pendapatan Diterima Dimuka 13.946 18.433 23.227 15.788 20.547
Selisih lebih akumulasi rugi anak
perusahaan diatas nilai investasi 22.481 34.816 40.654 30.619
Hak minoritas atas Aktiva Bersih
Anak Perusahaan 15.850 15.589 12.903 10.296 9.170
Ekuitas
Modal ditempatkan dan disetor penuh 474320 474320 474320  369.806  369.806
Agio saham 250.754  250.754  250.754 83532 83532
Selisih transaksi perubahan ekuitas
anak perusahaan 3.963 3.963 3.963 3.963 3.963
Laba belum direalisasi dari investasi
sementara 633 - - 285 285
Saldo laba (Defisit) (123.199)  (134.925) (156.464) (228.817) (116.355)
Jumlah Ekuitas 606.471 594112 572573  228.770  341.232
JUMLAH KEWAJIBAN dan EKUITAS 1.541.071  1.349.231 1.397.422 1.389.681 1.393.115
Laporan Laba Rugi Konsolidasi
(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 2007 2006 2005 2004 2003
Pendapatan usaha 1.217.803 1.097.178 1.073215  820.367  717.382
Beban langsung 1.066.852 982524 926.202  709.656  617.564
Laba kotor 150951  114.654 147013 110712 99.818
Beban usaha 101.562 87.888  85.321 83.547  76.945
Laba usaha 49.389 26.766  61.692 27.164  22.873
Penghasilan (beban) lain-lain (32.731) 6.040 (31.391)  (58.984)  30.146
Laba sebelum pajak 29.228 38.661 20526  (73.353)  44.024
Laba (Rugi) bersih 11.726 21539 72352  (85.082)  (10.403)
Rasio-rasio Keuangan Pokok
Keterangan 2007 2006 2005 2004 2003
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan usaha 10,99% 223%  30,82% 14,36%  64,52%
Laba usaha 8452% (56,61%) 127,11%  18,76% N/A
Laba bersih (45,56%)  (70,23%) N/A N/A N/A
Aktiva 14,22%  (3,45%) 0,56% (0,25%)  (9,60%)
Kewajiban 2857%  (8,26%) (32,25%)  8,03% (11,31%)
Ekuitas 2,08% 3,76% 150,28% (32,96%)  (3,81%)
Rasio Usaha
Laba kotor terhadap pendapatan usaha 1240%  1045%  13,70% 13,50%  1391%
Laba usaha terhadap pendapatan usaha 4,06% 2,44% 575%  3,31% 3,19%
Laba (Rugi) bersih terhadap pendapatan usaha 0,96% 1,96% 6,74% (10,37%)  (1,45%)
Laba usaha terhadap jumlah ekuitas 8,14% 451%  1077%  11,87% 6,70%
Laba (Rugi) bersih terhadap jumlah ekuitas 1,93% 363%  12,64% (37,19%)  (3,05%)
Laba usaha terhadap jumlah aktiva 3,20% 1,98% 4.41% 1,95% 1,64%
Laba (Rugi) bersih terhadap jumlah aktiva 0,76% 1,60% 518% (6,12%)  (0,75%)
Rasio Keuangan (x)
Aktiva lancar terhadap kewajiban lancar 0,83 0,90 0,87 0,51 0,54
Jumlah kewajiban terhadap jumlah aktiva 0,57 0,51 0,54 0,79 0,73
Jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas 1,45 1,16 1,31 483 3,00

EKUITAS

Tabel berikut ini menunjukkan perkembangan posisi ekuitas Perseroan berdasarkan
Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2007 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio
& Rekan, dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2006 dan
2005 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Ramli Satrio & Rekan
dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)

Uraian dan Keterangan 2007 2006 2005
Modal Saham 474.320 474320  474.320
Agio Saham 250.754 250.754  250.754
Selisih transaksi perubahan ekuitas Anak Perusahaan 3.963 3.963 3.963
Laba belum direalisasi dari investasi sementara 633 - -
Saldo Laba (Defisit) (123.199) (134.925)  (156.464)
Jumlah Ekuitas 606.471 594.112  572.573

Seandainya Penawaran Umum Terbatas | kepada masyarakat dengan HMETD seperti
yang dijelaskan di atas terjadi pada tanggal 31 Desember 2007, maka struktur ekuitas
Perseroan secara proforma pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

(alam jutaan Rupiah)
Uraian Modal - Tambahan Selisih  LabaBelum SaldoLaba Jumizh
Ditempatkan ~ Modal  Transaksi  Direalisasi Telah Belum  Ekuitas
danDisetorPenuh  Disetor  Perubahan  Dari Investasi Ditentukan ~ Ditentukan
Agio Ekuitas  Sementara Penggunaannya  Penggunaanya
Saham Anak (Defisit)
Perusahaan
Posisi Ekutas menurut aporan keuangan
padatanggal 31 Des 2007 dengan niai
nomingl Rp 500 sefiap saham 430 250754 3963 633 5600 (128.799) 606471
Perubahan Ekuitas setelah tanggal
31 Des 2007 jika diasumskan terjadi pada
fanggal tersebut:
Penawaran Umum Terbatas | sejumlah
227,673,360 saham dengan nilainominal
sebesar Rp 500 sefiap safam dengan harga
penawaran Rp 675 sefiap saham 1383 30843 - 153679

Proforma Ekuitas pada tanggal 31 Des 2007
sesudah Penawaran Umum Terbatas | 588166 290597 3963 633 5600 (128.799)  760.150

KEBIJAKAN DIVIDEN

Dengan memperhatikan keuntungan dan keadaan keuangan Perseroan pada tahun
buku yang bersangkutan serta tanpa mengurangi hak dari RUPS, Perseroan
mempunyai rencana untuk membayarkan dividen tunai tahunan, dengan usulan
pembayaran dividen sebagai berikut :

Laba Bersih

Dividen Tunai
(berdasarkan persentase dari laba bersih)
Sampai dengan Rp 100 miliar 15 - 20%
Lebih dari Rp 100 miliar 21% - 25%

PERPAJAKAN

Pajak Penghasilan atas dividen saham yang diterima atau diperoleh Pemegang
Saham diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang
berlaku. Berikut merupakan ringkasan atas konsekuensi utama dari segi perpajakan
di Indonesia akibat dari kepemilikan dan penjualan saham pada perusahaan-
perusahaan perseroan terbatas yang didirikan di Indonesia. Ketentuan-ketentuan
berikut pada bab ini memiliki artian sebagai berikut:

“Penduduk Asing” adalah orang berkewarganegaraan asing yang secara fisik tidak
berada atau tidak tinggal di Indonesia selama lebih dari 183 (seratus delapan puluh
tiga) hari atau lebih dari jangka waktu 12 (dua belas) bulan.

“Badan usaha asing” adalah sebuah perusahaan atau unit usaha yang dibentuk
berdasarkan hukum yang berlaku di luar Indonesia, didirikan atau berkedudukan di
luar Indonesia atau tidak menjalankan usaha atau melakukan kegiatan melalui bentuk
usaha tetap di Indonesia.

“Penduduk lokal” adalah orang pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia atau orang
pribadi yang berda di Indonesia lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam
jangka waktu 12 (dua belas) bulan, atau orang pribadi yang dalam suatu tahun pajak
berada di Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat tinggal di Indonesia.
“Badan usaha lokal” adalah badan usaha yang menurut Undang-undang didirikan
atau berdomisili di Indonesia.

“Pemegang Saham Indonesia” adalah penduduk Indonesia atau badan lokal yang
memiliki saham.

DIVIDEN YANG DIBAGIKAN KEPADA PEMEGANG SAHAM ASING

Dividen atas saham yang diumumkan oleh perseroan dari laba yang ditahan dana
dibagikan kepada pemegang saham asing dikenakan pemotongan pajak penghasilan
di Indonesia, dengan tarif pada saat ini sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah
yang dibagikan (untuk pembagian dividen secara tunai) atau dari nilai pembagian
atas bagian saham yang dimiliki oleh pemegang saham (normalnya dihitung
berdasarkan nilai nominal saham untuk pembagian dividen dalam bentuk saham).
Dalam hal ketentuan dalam Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (“Tax Treaty”)
berlaku, maka tarif Pajak Penghasilan yang dipungut dapat menjadi lebih rendah
apabila penerima dividen merupakan penerima yang sesungguhnya atas dividen
tersebut dan dapat menunjukkan surat keterangan domisili yang dikeluarkan oleh
pihak yang berwenang di Negara yang menandatangani Tax Treaty dengan Indonesia.
Sampai saat ini, Indonesia telah menjalin kerjasama dan mengikatkan diri dalam Tax
Treaty dengan lebih 50 negara termasuk Australia, Belgia, Kanada, Perancis, Jerman,
Belanda, Singapura, Swedia, Swiss, Inggris dan Amerika Serikat.

DIVIDEN YANG DIBAGIKAN KEPADA PEMEGANG SAHAM

Dividen yang diumumkan oleh Perseroan dan dibagikan kepada pemegang saham
Indonesia pada umumnya dikenakan pajak penghasilan sebesar 15%. Pengecualian,
sesuai dengan pasal 4 (3) Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 17 tahun 2000, berlaku
untuk dividen yang diterima atau diperoleh oleh perseroan terbatas sebagai wajib
pajak dalam negeri, koperasi, Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik
Daerah dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat
kedudukan di Indonesia tidak termasuk Obyek Pajak Penghasilan. Hal ini berlaku
bila dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan dan kepemilikan saham pada
badan yang memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah modal yang disetor
serta harus mempunyai usaha aktif di luar kepemilikan saham tersebut.

Sesuai dengan surat keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/
KMK.04/1994 tanggal 29 Desember 1994, penghasilan yang diterima atau diperoleh
dari penanaman modal dalam efek yang diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia
oleh dana pensiun yang pendiriannya telah mendapat persetujuan dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia tidak termasuk sebagai Obyek Pajak Penghasilan.
KEUNTUNGAN PENJUALAN HARTA

Sesuai dengan ketentuan peratuaran perpajakan di Indonesia, pendapatan yang
didapat dari hasil penjualan saham yang tidak terdaftar di Bursa Efek yang diterima
oleh pemegang saham luar negeri akan dikenakan pajak penghasilan sebesar 20%
(dua puluh persen) dari perkiraan pendapatan bersih atau 5% dari pendapatan kotor.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 tahun 1997 atas
transaksi penjualan saham di Bursa Efek Indonesia dikenakan pajak penghasilan
yang bersifat final sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dari jumlah bruto nilai transaksi
penjualan yang dipotong broker saham. Tidak ada pajak lain yang terhutang. Tetapi
pemilik saham pendiri dikenakan pajak tambahan pajak penghasilan yang bersifat
final sebesar 0,5% (nol koma lima persen) dari harga saham pada saat penawaran
umum perdana dilakukan terlepas saham tersebut dipegang atau dijual sebagai
pilihan atas penghasilan dari transaksi penjualan saham pendiri tersebut dapat
dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan tarif umum sebagai mana dimaksud
dalam pasal 17 Undang-Undang No. 17 tahun 2000 pada saat saham tersebut dijual.
Dalam beberapa Tax Treaty tertentu terdapat ketentuan yang mengecualikan
penggunaan Pajak Penghasilan tersebut. Dalam hal ini, penerima penghasilan wajib
menyediakan surat keterangan domisili yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang
di negara yang menandatangani Tax Treaty dengan Indonesia.

HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Pembagian Hak Memesan Terlebih Dahulu Pemegang Saham Indonesia
Pembagian HMETD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
Indonesia tidak menjadi obyek Pajak Penghasilan, kecuali apabila HMETD tersebut
dijual kepada pemegang sahamnya. Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jendral Pajak
no. SE-03/PJ.42/1993 tanggal 29 Januari 1993 tentang Pajak Penghasilan atas
HMETD (bukti right) apabila pemegang saham menjual bukti right, maka hasil
penjualan tersebut adalah penghasilan yang merupakan Obyek Pajak Penghasilan.
Pembagian Pre-emptive Rights kepada Pemegang Saham Asing

Penghasilan dari penjualan HMETD yang diterima oleh pemegang saham asing
dikenakan pemotongan pajak penghasilan yang pada saat ini sebesar 20% (dua
puluh persen) dari jumlah perkiraan pendapatan bersih. Namun mengingat hingga
saat ini perkiraan pendapatan bersih tersebut belum ditetapkan, maka dalam praktek
pengenaan pajak penghasilan atas Penghasilan dari penjualan HMETD tersebut oleh
pemegang saham asing masih diperdebatkan.

Dalam beberapa Tax Treaty tertentu terdapat ketentuan yang mengecualikan
pengenaan pajak penghasilan tersebut. Dalam hal ini penerima wajib menyediakan
surat keterangan domisili yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang di negara
yang menjadi salah satu pihak dalam Tax Treaty tersebut.

BIAYA METERAI

Atas transaksi penjualan saham di Indonesia dikenakan biaya bea meterai sebesar
Rp 6.000,- (enam ribu Rupiah) atas transaksi dengan nilai lebih dari Rp 1.000.000,-
(satu juta Rupiah) dan Rp 3.000,- (tiga ribu Rupiah) atas transaksi lebih dari
Rp 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu Rupiah) sampai dengan Rp 1.000.000,- (satu
juta Rupiah). Transaksi dengan nilai sampai dengan Rp 250.000,- (dua ratus lima
puluh ribu Rupiah) tidak dikenakan biaya meterai.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Konsultan Hukum : Makes & Partners Law Firm
Akuntan Publik : Osman Bing Satrio & Rekan
Notaris : Benny Kiristianto, SH

Penilai : PT Zodiac Perintis Penilai
Biro Administrasi Efek (“BAE”) : PT Sinartama Gunita

PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA

Sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran
Umum Terbatas | PT Surya Semesta Internusa Tbk, No. 71 tanggal 27 Mei 2008
yang dibuat dihadapan Benny Kristianto S.H., Notaris di Jakarta, yang bertindak
sebagai Pembeli Siaga adalah :

PT Danareksa Sekuritas

Gedung Danareksa Lt. 1

JI. Medan Merdeka Selatan No. 14, Jakarta 10110
Telepon : 350 9777, 350 9888, Fax : 350 1817

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK
TERLEBIH DAHULU (HMETD)

Saham biasa yang ditawarkan kepada pemegang saham dalam rangka Penawaran

Umum Terbatas | ini seluruhnya terdiri dari Saham Baru dan akan memberikan hak

yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya yang telah

ditempatkan dan disetor penuh, termasuk tetapi tidak terbatas pada hal dalam
pembagian dividen. Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas | ini
akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

1. Penerima HMETD Yang Berhak

Para Pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan

pada tanggal 9 Juli 2008 pukul 16.00 WIB dengan memperhatikan ketentuan Bursa

Efek dimana saham Perseroan dicatatkan. Saham Perseroan yang diperdagangkan

sampai dengan tanggal 4 Juli 2008 memuat HMETD sedangkan saham yang

diperdagangkan mulai tanggal 7 Juli 2008 tidak memuat HMETD.

2. Pemegang HMETD Yang Sah

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham

pada tanggal 9 Juli 2008 pukul 16.00 WIB, yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/

pemegang HMETD terakhir yang tercantum pada SBKH yang dikeluarkan

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI") sampai dengan tanggal terakhir periode

perdagangan HMETD pada tanggal 17 Juli 2008 sampai dengan pukul 16.00 WIB.

3. Pendistribusian HMETD

HMETD yang sudah dalam bentuk elektronik atau Sertifikat Bukti HMETD akan

didistribusikan ke dalam rekening efek di KSEI atau didistribusikan kepada pemegang

saham selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal DPS yang berhak

atas HMETD, yaitu tanggal 10 Juli 2008.

HMETD yang masih dalam bentuk warkat dan penjelasannya, Bukti HMETD beserta

Prospektus dapat diambil di Biro Adminstrasi Efek Perseroan yaitu PT Sinartama Gunita

setiap hari kerja mulai tanggal 10 Juli 2008 sampai dengan tanggal 17 Juli 2008.

4. Perdagangan HMETD

HMETD ini dapat dijual atau dialihkan selama perdagangan HMETD, mulai tanggal

11 Juli 2008 sampai dengan tanggal 17 Juli 2008. Para pemegang HMETD yang

bermaksud mengalihkan haknya tersebut dapat melaksanakannya baik melalui atau

tanpa perantara pedagang efek/pialang yang tercatat di Bursa Efek Indonesia serta

di luar bursa sesuai dengan peraturan pasar modal yang berlaku. Segala biaya yang

timbul dalam rangka pemindahan HMETD menjadi beban pemegang HMETD atau

calon pemegang HMETD.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang

berlaku di Indonesia, termasuk tapi tidak terbatas pada ketentuan di Pasar Modal

termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan dan peraturan

KSEI. Bila ada keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya pemegang

HMETD berkonsultasi dengan penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer

investasi atau penasehat professional lainnya.

5. Bentuk dari HMETD

Untuk Pemegang Saham yang telah melakukan konversi saham, HMETD akan

diterbitkan tanpa warkat. Untuk pertama kalinya HMETD diterbitkan dalam bentuk

Sertifikat Jumbo sebanyak 1 (satu) lembar yang mewakili jumlah HMETD yang menjadi

hak masing-masing pemegang saham. HMETD akan diterima secara elektronik dalam

rekening efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodi di KSEI.

Untuk Pemegang Sahan yang belum melakukan konversi saham, HMETD akan

diterbitkan dalam bentuk 1 lembar Sertifikat Bukti HMETD.

6. Nilai HMETD

a) Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-
beda dari pemegang HMETD yang satu dan lainnya, berdasarkan permintaan dan
penawaran pasar yang berlaku.

b) Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara
untuk menghitung nilai HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan
nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang sesungguhnya yang berlaku
di pasar. llustrasi di bawah ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran umum
untuk menghitung nilai HMETD:

Harga saham yang mengandung HMETD (Cum Rights) = Rpa,-
Harga saham Penawaran Umum Terbatas | = Rpb,-
Penawaran Umum Terbatas | dengan perbandingan =c:d

(pemegang c lembar saham lama mempunyai hak membeli d lembar Saham Baru)

(Rpaxc)+ (Rpbxd)
Harga Teoritis Saham Baru =
(c+d)
= Rpe,-
Harga HMETD per saham = Rpe-Rpb

7. Penggunaan HMETD

HMETD ini adalah hak untuk membeli saham yang ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum Terbatas |. HMETD ini tidak dapat ditukarkan dengan uang atau
apapun pada Perseroan serta tidak dapat diperjualbelikan dalam bentuk fotocopy.
Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan KSEI akan
diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

8. Bukti HMETD Dalam Bentuk Pecahan

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-26/PM/2004 tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak
atas pecahan tersebut akan dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan
ke dalam rekening Perseroan.

9. Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian
dari HMETD yang dimilikinya, maka yang bersangkutan dapat menghubungi PT Sinartama
Gunita untuk melakukan pemecahan atas Sertifikat Bukti HMETD. Pemecahan Sertifikat
Bukti HMETD mulai tanggal 11 Juli 2008 sampai dengan tanggal tanggal 17 Juli 2008.
Seluruh biaya sehubungan dengan pemecahan menjadi beban pemohon.

ERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Persyaratan dan tatacara pemesanan pembelian saham dalam Penawaran Umum
Terbatas | adalah sebagai berikut:

1. Pemesan yang Berhak

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan pada 09 Juli 2008 pukul 16.00 WIB, berhak untuk mengajukan pembelian
Saham Baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas | ini dengan ketentuan bahwa
setiap pemegang saham yang memiliki 25 (dua puluh lima) saham mempunyai
6 (enam) HMETD untuk membeli 6 (enam) Saham Baru dengan nilai nominal Rp 500
(lima ratus Rupiah) per saham dengan harga penawaran Rp 675 (enam ratus tujuh
puluh lima Rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat pengajuan
pemesanan pembelian saham.

Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah,
yaitu pemegang saham yang HMETD nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD
terakhir yang namanya tercantum di dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom
Endosemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang SBKH yang dikeluarkan
oleh KSEI. Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum
Indonesia/Asing sebagaimana di atur dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995
tentang Pasar Modal.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang
berhak maka bagi pemegang saham yang akan menggunakan haknya untuk
memperoleh HMETD disarankan untuk mendaftar sebelum batas akhir pendaftaran
pemegang saham yaitu tanggal 09 Juli 2008 pukul 16.00 WIB.

2. Distribusi Sertifikat Bukti HMETD
a) Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI,
HMETD akan didistribusikan secara elektronik melalui rekening efek Anggota Bursa
atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari
Bursa setelah tanggal DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 10 Juli 2008.
b) Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukan ke dalam sistem Penitipan
Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama
Pemegang Saham yang dapat diambil di PT Sinartama Gunita setiap hari kerja
mulai tanggal 10 Juli 2008 sampai dengan tanggal 17 Juli 2008 waktu jam kerja
dengan menunjukan asli kartu tanda pengenal yang sah atau bagi pemegang
saham yang tidak bisa mengambil sendiri menyerahkan asli surat kuasa beserta
fotokopi kartu tanda pengenal pemberi dan penerima kuasa.
3. Pendaftaran Pelaksanaan HMETD
Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di
KSEI
Pemegang HMETD wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya
Anggota Bursa/Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan
(excercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
oleh KSEI. Dalam hal melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa atau Bank
Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat
mengajukan permohonan tersebut.
b) Kecukupan HMETD dan pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah
tersedia di dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.
Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan daftar pemegang HMETD dalam
penitipan kolektif KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan dana
pembayaran pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan atau
PT Sinartama Gunita dalam bentuk elektronik ke rekening yang telah ditentukan oleh
KSEI untuk selanjutnya didistribusikan ke masing-masing rekening efek pemegang
HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham hasil
pelaksananaan HMETD akan didistribusikan Perseroan atau PT Sinartama Gunita
selambat-lambatnya dua hari kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari
KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund) di rekening
Perseroan.
Pemegang Saham yang sahamnya tidak berada dalam sistem Penitipan Kolektif
i KSEI

Para pemegang saham yang berhak dan/atau para pemegang Sertifikat Bukti HMETD
atau SBKH yang melaksanakan HMETD-nya, wajib menyerahkan sendiri atau
dikuasakan melalui Biro Administrasi Efek Perseroan, yaitu:
PT Sinartama Gunita
Plaza Bll Menara lll, It.12
JI. MH Thamrin No.51, Jakarta 10350
Tel: (021) 392 2332, Fax: (021) 392 0003

dengan membawa Dokumen berupa :

a) Sertifikat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap

b) Bukti pembayaran berupa bukti Transfer/Tunai/Giro/Cek dari bank

c) Fotocopy KTP/SIM/Paspor/KITAS (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotocopy
Anggaran Dasar (bagi Badan Hukum/Lembaga)

d) Surat Kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000,00 (enam ribu rupiah) dilengkapi
fotocopy KTP Pemberi dan Penerima Kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan
Asing disamping harus mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara
lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negeri/domisili
hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas.

€) Saham hasil pelaksanaan HMETD akan dimasukkan dalam penitipan kolektip pada
KSEI, maka permohonan pelaksanaan HMETD harus diajukan oleh Perusahaan
Efek atau Bank Kustodi dimana pemesan membuka rekening efek dan dengan
melampirkan formulir penyetoran efek yang dikeluarkan oleh KSEI yang telah diisi
lengkap.

Waktu Pendaftaran:
Tanggal : 11 Juli 2008 s/d 17 Juli 2008
Waktu : Senin s/d Jumat; pukul 09.00 s/d 15.00 WIB

Bilamana pengisian HMETD atau SBKH tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat
pemesanan saham yang tercantum dalam HMETD dan Prospektus, maka hal ini
dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti
diterima dengan baik (in good fund) di Rekening Bank Perseroan sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam persyaratan pembayaran.

4. Pemesanan Tambahan

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang Sertifikat

Bukti HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom Endosemen pada

Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang SBKH yang sah yang dikeluarkan oleh KSEI

dapat memesan saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan kemudian sesuai

dengan jumlah Hak yang dimiliki dengan mengisi Kolom Pemesanan Pembelian

Saham Tambahan yang telah disediakan pada Sertifikat HMETD atau SBKH dalam

kelipatan 500 (lima ratus) saham.

Pembayaran pemesanan tambahan dapat dilaksanakan dan harus diterima pada

rekening Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 21 Juli 2008 dalam keadaan

baik (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk yang sesuai dengan
ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan ditolaknya pemesanan.

5. Penjatahan Pemesanan Tambahan

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal 22 Juli 2008

berdasarkan proporsi atas jumlah HMETD yang dilaksanakan oleh masing-masing

pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan harga pesanan.

Dan apabila pemesanan tambahan melebihi jumlah saham yang ditawarkan, maka

penjatahan atas pemesanan tambahan tersebut juga akan dilaksanakan berdasarkan

proporsi atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan.

6. Persyaratan Pembayaran

Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka Penawaran Umum

Terbatas | harus dibayar penuh pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, atau

cek, wesel atau bilyet giro, atau pemindahbukuan (transfer) dengan mencantumkan

nama pemesan dan nomor Sertifikat Bukti HMETD atau nomor SBKH. Pembayaran
dapat disetor ke rekening Perseroan yaitu:
PT Surya Semesta Internusa Tbk
A/C No. 4000459599
Bank Permata
Cabang Graha Surya Internusa
JI. H.R Rasuna Said Kav. X-0
Jakarta 12950

Segala biaya bank dan biaya transfer yang timbul dalam rangka pembelian saham

menjadi beban pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran

tidak dipenuhi.

Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindah bukuan atau bilyet giro, maka

tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal setelah pembayaran tersebut

diterima dengan baik (in good fund) dan telah nyata ada dalam rekening bank

Perseroan.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan melalui PT Sinartama Gunita yang menerima pengajuan pemesanan

pembelian saham akan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham yang

telah dicap dan ditandatangani. Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham merupakan
salah satu bukti pada saat mengambil Surat Konfirmasi Validasi Saham dan
pengembalian uang untuk pesanan yang tidak terpenuhi.

Bagi pemegang HMETD dalam Sistem Penitipan Kolektif di KSEI akan menerima

konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD dari C-BEST di KSEI melalui

pemegang rekening di KSEI

8. Pembatalan Pemesanan Saham

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau

sebagian dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan

mengenai pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan

pengumuman penjatahan atas pesanan yaitu pada tanggal 22 Juli 2008.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:

a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau SBKH tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-
syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, SBKH
dan Prospektus.

b. Persyaratan pembayaran dan kelengkapan dokumen tidak terpenuhi.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham yang
lebih besar haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham maka
pengembalian uang oleh Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya pada tanggal
24 Juli 2008. Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang
dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan sejak tanggal 24 Juli 2008
dengan memperhatikan tingkat suku bunga sebesar % per tahun, kecuali apabila
keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang
pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pengembalian uang pemesanan
dilakukan dalam mata uang rupiah secara cek atau bilyet giro atas nama pemesan
atau pemindahbukuan ke rekening pemesan.

Uang pengembalian hanya dapat diambil dengan menunjukan KTP asli atau tanda

bukti jati diri lainnya dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian

Saham. Pemesan tidak dikenakan biaya bank maupun biaya transfer untuk jumlah

yang dikembalikan tersebut. Bilamana pemesan berhalangan mengambil sendiri,

maka pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang yang ditunjuk dengan
melampirkan asli surat kuasa bermeterai Rp 6.000,00 (enam ribu Rupiah) dan fotocopy

KTP pemberi kuasa dan penerima kuasa serta menunjukkan aslinya.

Pengembalian dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan cek atau

pemindahbukuan ke rekening pemesan. Apabila pengembalian pemesanan dilakukan

dengan cara pemindahbukuan, Perseroan akan memindahkan uang tersebut ke
rekening atas nama pemesan langsung sehingga pemesanan tidak akan dikenakan

biaya pemindahbukuan. Uang yang dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di

PT Sinartama Gunita mulai tanggal 24 Juli 2008 sampai dengan tanggal 25 Juli 2008

dari pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB pada setiap Hari Kerja (Senin

s/d Jumat) dan setelah tanggal 25 Juli 2008 pengembalian dilakukan di kantor

Perseroan.

Bagi pemegang HMETD dalam Sistem Penitipan Kolektif di KSEI yang melaksanakan

haknya melalui KSEI pengembalian uang pesanan akan dilakukan oleh KSEI.

10. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke

Rekening Efek

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai

dengan haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam dua hari

kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana
pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan.

Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan

didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam penitapan kolektif KSEI selambat-

lambatnya dua hari kerja setelah tanggal berakhirnya pembayaran pemesanan saham
tambahan.

11. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan

BBH Boston S/A Bank Morgan Stanley AG Zurich dan Primotex Limited selaku

pemegang saham dengan ini menyatakan kesanggupan untuk membeli saham baru

yang menjadi haknya (HMETD) sebanyak 39.897.750 saham.

Disamping kesanggupan melaksanakan haknya sebagaimana dimaksud diatas, BBH

Boston S/A Bank Morgan Stanley AG Zurich dan Primotex Limited dengan ini juga

menyatakan kesanggupannya untuk membeli tambahan saham baru, minimum

sebanyak 58.102.250 saham baru yang akan dikeluarkan dalam rangka Penawaran

Umum Terbatas .

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham dari jumlah yang

ditawarkan, maka PT Danareksa Sekuritas selaku Pembeli Siaga akan membeli sisa

saham yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham sampai sebanyak-banyaknya

129.673.360 (seratus dua puluh sembilan juta enam ratus tujuh puluh tiga ribu tiga

ratus enam puluh) saham pada harga penawaran sebesar Rp 675 (enam ratus tujuh

puluh lima Rupiah) setiap saham sebagaimana termaktub dalam akta Perjanjian

Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas | PT Surya

Semesta Internusa Tbk No. 71 tanggal 27 Mei 2008 yang dibuat dihadapan Notaris

Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN
SERTIFIKAT BUKTI HMETD

Prospektus bersama dengan Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus tersedia di
Biro Administrasi Efek Perseroan PT Sinartama Gunita. Pemegang Saham Perseroan
yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 9 Juli 2008 pukul
16.00 WIB dapat mengambil langsung mulai tanggal 10 Juli 2008 sampai dengan
17 Juli 2008 pada hari kerja.
BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita
Plaza Bll Menara lll, It.12
JI. MH Thamrin No.51, Jakarta 10350
Tel: (021) 392 2332, Fax: (021) 392 3003

INFORMASI TAMBAHAN

Para Pihak yang menginginkan penjelasan mengenai Penawaran Umum Terbatas |
ini atau menginginkan tambahan informasi dapat menghubungi :
PT Surya Semesta Internusa Tbk.
Graha Surya Internusa, It.11
JI. HR Rasuna Said, kav. X-O,
Kuningan, Jakarta 12950
Telepon : (021) 526 2121, 527 2121 Faksimili : (021) 526 7878
inquiry @suryainternusa.com, www.suryainternusa.com
atau
PT Sinartama Gunita
Plaza BIl Menara lll, It.12

JI. MH Thamrin No.51, Jakarta 10350
Tel: (021) 392 2332, Fax: (021) 392 3003
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